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Indonesia (Latin), bukanterjemahanbahasa Arab kedalambahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
ا = Tidakdilambangkanض = dl 
ب = b    ط = th 
ت = t    ظ = dh 
ث = ts    ع = „ (komamenghadapkeatas) 
ج = j    غ = gh 
ح = ẖ    ف = f 
خ = kh    ق = q 
د = d    ك = k 
ذ = dz    ل = l 
ر = r    م = m 
ز = z    ن = n 
س = s    و = w 
ش = sy    ه = h 
ص = sh    ي = y 
 ix 
 
Hamzah (ء)  yang seringdilambangkandenganalif, apabilaterletak di 
awal kata makadalamtransliterasinyamengikuti vocal, tidakdilambangkan, 
namunapabilaterletak di tengahatauakhir kata, 
makadilambangkandengantandakoma di atas (’), berbalikdengankoma (’) 
untukpenggantilambang "ع" . 
C. Vokal, PanjangdanDiftong 
Setiappenulisanbahasa Arab 
dalambentuktulisanlatinvokalfathahditulisdengan “a”, kasrahdengan “i”, 
dlommahdengan “u”, sedangkanbacaanpanjangmasing-
masingditulisdengancaraberikut: 
Vokal (a) panjang = â  misalnya لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = î  misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û  misalnya نود menjadi dûna 
Khususuntukbacaanya‟ nisbat, makatidakbolehdigantikandengan “i”, 
melainkantetapditulisdengan “iy” jugauntuksuaradiftong, wasudanya‟ 
setelahfathahditulisdengan “aw” dan “ay”.Perhatikancontohberikut : 
Diftong (aw) = وى misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = يى misalnya ريخ menjadi khayrun 
D. Ta’ marbûthah (ة)  
Ta‟ marbûthahditransliterasikandengan “ṯ” jikaberada di tengahkalimat , 
tetapiapabila ta‟ marbûthahtersebutberada di akhirkalimat , 
makaditranliterasikandenganmenggunakan “h” misalnya ةسردملا ةلاسرلاmenjadi 




unakan  t  yang disambungkandengankalimatberikutnya, misalnya  ةمحر يف
اللهmenjadifi rahmatillâh. 
 
E. Kata SandangdanLafadhal-Jalâlaẖ 
Kata sandangberupa “al” (لا) ditulisdenganhurufkecil, kecualiterletak di 
awalkalimat, sedangkan “al” dalamlafadhjalâlah yang berada di tengah -
tengahkalimat yang disandarkan(idhafah)makadihilangkan. Perhatikancontoh-
contohberikutini: 
1. Al-Imam Al-Bukhâriymengatakan… 
2. Al-Bukhariydalammuqaddimahkitabnyamenjelaskan… 
3. Masyâ’ Allâhkânawa mâ lam yasya’ lam yakun. 
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kebebasanmemilihdandarurat.Dalam kehidupan masyarakat Jawa, banyakadat dan 
budaya yang berkembang dalam masyarakat, dan keduanya 
berpengaruh,dipercayai,dan di lakukan. Salahsatunya adalah yang terjadi di 
masyarakat Desa Tanjunggunung Kec. Peterongan Kab. Jombang. Suatu 
kepercayaan atau mitos yang berkembang di masyarakat pernikahan tidak boleh di 
lakukan oleh dua saudara dalam satu kampung. Hal tersebut sangat bertolak 
belakang dengan ajaran islam, karena adat yang seperti ini tidak ada atau hukum 
islam mengatakan itu di larang atau di perbolehkan dan ini secara sosial yuridis 
dan tidak menyalahi hukum islam yang terjadi berkaitan dengan pembatasan 
nikah dan lain sebagainya. 
Dalampenelitianini, penulismerumuskanbeberaparumusanmasalah, yaitu 
:Bagaimana pandangan tokoh masyarakat Desa Tanjunggunung Kec. Peterongan 
Kab. Jombang mengenai pernikahandandangrebutanpenclok’an?danBagaimana 
adatdandangrebutanpenclok’an berkembang di masyarakat DesaTanjunggunung 
Kec. Peterongan Kab. Jombang? 
Penelitianinitergolongpenelitianempiris yang 
menggunakanmetodependekatandeskriptifkualitatif, sumber data 
penelitianinidiperolehdariobservasilangsungsertawawancarakepadatokohmasyarak
atsebagai data primer, sertadari fatwa ulama‟ danliteratur yang 
sesuaidengantemasebagai data sekunder. 
Hasildaripenelitian yang 
telahpenulislakukan,menurutpandangantokohmasyarakat di desaTanjunggunung 
Kec. Peterongan Kab. Jombang tradisi dandang rebutan penclok‟an merupakan 
 xvi 
 
tradisiwarisan dari nenek moyang yang harus dilestarikan serta dilanggengkan 
secara terus menerus. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi masyarakat 
Tanjunggunung tetap mempertahankan tradisi Dandang Rebutan Penclok‟an 
diantaranya adalah pertama; faktor tradisi atau kebiaasaan itu sendiri, kedua; demi 
nilai kebersamaan dan kemaslahatan, dan ketiga; adanya rasa patuh terhadap 
orang tua dan leluhur. Dalam pandangan masyarakat, pada umumnya di 
Tanjunggunung bahwa tradisi Dandang Rebutan Penclok‟an dalam perkawinan 
tetap bisa untuk dilestarikan dan dipertahankan, disebabkan karena tradisi ini bisa 























دانداغ  قادة الجماعة عرض التقليد ضد الزواج..5102،   17001201نيم ، ماماد اسهاري سانتوسو
تخضع الأحول كلية . أطروحة. فتراغان جومباغحيتانجوغ غونوغدراسة حالة في قرية حي( رآبوتان فنجلوكان
 .مالك إبراىيم مالانجماولانامن جامعة ولاية الشريعة الإسلاميةسخسيةآل
 أحمد عز الدين، : المشرف
 .وقادة المجتمع والتقليد، العرف: كلمات البحث
بالإضافة إلى ذلك، يحتوي الزواج أيضا . عام وينطبق على جميع مخلوقاتوسوناتواللهالزواج ىو
بين رجل وامرأة لديها الجوانب المدنية منها طوعية، وموافقة الطرفين، وحرية  )المقدس(ىدف للاتفاق 
في جاوة حياة المجتمع، كثير من العادات والثقافات التي نشأت في المجتمع، وكلاهما مؤثر، . الاختيار والطوارئ
بدون ضريبة القيمة تانجوغ غونوغواحد ىو أن القضية في المجتمعات الريفية. موثوق بو، وعند القيام
لا ينبغي أن يتم الاعتقاد أو الأسطورة التي وضعت في الزواج المجتمع من قبل اثنين  .فتراغان جومباغالمضافة
كان مخالفا لذلك لتعاليم الإسلام، لأن ىذه العادة كما لا شيء أو الشريعة الإسلامية . من الاخوة في القرية
تقول انها محظورة أو يسمح وىذا ىو اعتباري اجتماعيا ولا يخالف الشريعة الإسلامية التي تحدث المتعلقة 
 .بالقيود على الزواج وىكذا دواليك
كيف وجهات نظر قادة المجتمع : في ىذه الدراسة، والكتاب صياغة بعض صياغة المشكلة، وىي
لزفاف الغاق؟ وكيف الغاق نضال فنجلوكانابشأن الاستيلاءجومباغ .كعبتانجوغ غونوغ فتراغانمنطقة قرية
 ؟جومباغكعبتانجوغ غونوغ نطقة قريةفنجلوكانمالسكان الأصليين المتقدمة في المجتمع
تصنف ىذه الدراسة البحث التجريبي باستخدام المنهج الوصفي النوعي، ومصادر البيانات 
البحثية ىذا تم الحصول عليها من الملاحظة المباشرة والمقابلات مع قادة المجتمع المحلي والبيانات الأولية، 
 .وكذلك من العلماء فتوى والأدب المناسب لموضوع كبيانات الثانوية
 . كعبفتراغان . تانجوغ غونوغنتائج الأبحاث التي تم القيام بو ىو، من وجهة نظر قادة القرية منطقة
لغاق ىو التقليد الذي يحددعندما يكون لديك حفل زفاف في قرية أولا تدرير فنجلوكاناالاستيلاء تقليدجومباغ
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Marriage is sunnatullah general and applies to all His creatures. In addition, 
marriage also has the objective to establish an agreement (the sacred) between a 
man and a woman who has the civil aspects of which are voluntary, consent of 
both parties, freedom of choice and the emergency. In the Java community life, 
many customs and cultures that developed in the community, and both are 
influential, trusted, and in doing. One is that the case in rural communities 
tanjunggunung excl. Peterongankab. Jombang. A belief or myth that developed in 
the community marriage should not be done by two brothers in the village. It is so 
contrary to the teachings of Islam, because this custom as none or Islamic law 
says it banned or are allowed and this is socially juridical and does not violate 
Islamic law that occur relating to restrictions on marriage and so forth. 
In this study, the authors formulate some formulation of the problem, 
namely: How do the views of community leaders Tanjunggunung village district. 
PeteronganKab. Jombang regarding seizure penclok'an cormorant wedding?and 
How cormorant indigenous struggle developed in the community 
penclok'anTanjunggunung village district. PeteronganKab. Jombang? 
This study classified empirical research using qualitative descriptive 
approach, this research data sources obtained from direct observation and 
interviews to community leaders as the primary data, as well as from the fatwa 
scholars and literature appropriate to the theme as secondary data. 
Results of the research that has been done is, in the view of village 
leaders Tanjunggunung district. PeteronganKab. Jombang tradition seizure 
penclok'an cormorant is a tradition that determines bahwasannya when you first 
have a wedding in the village pass the second brother should not do the wedding 
in the same village. 
 
 
 
 
